Kebiasaan merokok yang jelek itu masalah
pribadi atau sosial?

Ketika Priyono masuk ke kantor temannya Jim Wilson, segera dilihatnya
tanda larangan merokok: ‘Dilarang merokok’. Dia mau mematikan ro-
koknya, tapi tidak ada tempat abu rokok. Kemudian dia ingat temannya
itu anti-rokok. Dia keluar membuang rokoknya dan kemudian masuk
lagi. Priyono dan Jim Wilson sama-sama wartawan. Mereka teman baik.
Jim fasih berbahasa Indonesia.

Priyono: ~ Maap,' Jim! Jim kan tahu aku punya kebiasaan I maaf
yang jelek. Aku tukang ngerokok?. 2 perokok

Jim: Aku dulu juga perokok. Sekarang masih punya 3 kesenangan
kebiasaan lain yang sama jeleknya untuk kese- 4 sesudah

hatan. Aku ketagihan kopi, ngabisin bercangkir-
cangkir sehari dan juga ketagihan minuman keras.
Minuman kesenengan’ku, wiski dan bir, tapi mi-
numnya tentu abis* jam kerja. Ha, ha, ha .... !

Priyono:  Kalau Jim banyak nenggak? bir atau minuman 5 menenggak
keras lainnya, yang nderita® kan Jim sendiri. Yang 6 menderita
jadi masalah buat kita yang ngerokok ialah asep’ 7/ 454P

p L 8 merusak
rokok nggak cuma ngerusak® kesehatan Kita aja, O HsnganGRi
tapi juga ngancem? kesehatan orang lain yang ada =
di sekitar Kkita.

Jim: Iya, bener. Sekarang di Amerika, Eropah, juga di 10 diketemukan
Australia ada larangan ngerokok di tempat-tempat 11 menagihkan
umum, seperti: dalam kendaraan umum, di tempat 12 membawa
kerja, restoran, bar dan tempat rekreasi. Baru-baru
ini udah diketemuin'? bukti risiko pada kesehatan
yang ngerokok pasif. Tapi jangan lupa, minuman
keras bisa nagihin!! pula, dan dampaknya, bahaya
juga buat pribadi dan orang lain. Kecelakaan lalu
lintas misalnya sering terjadi akibat dari orang
mabuk yang bawa'? mobil.



